i i
—— e P }

Jurnal Iimu-Ilmu Kependidikan

7 "
Volume V, No. 2 ISSN : 2086-7018

e e et e

Hambatan-Hambatan Santri Dalam Penguasaan Muhadathah

Bahasa Arab Di Dayah Terpadual-Madinatuddiniyah
Syamsuddhuha Cot Murong Kecamatan Dewantara,
Oleh: Zuryati

The Use Of Gallery Walk Method In Improving Student’s
Speaking Ability, Oleh: Zainuddin Hasibuan

Nilai-Nilai Pedagogi Dalam Kisah Dialog Antara Nabi Musa
Dengan Nabi Khaidir (Studi Analisis Surat Al-Kahfi Ayat 65-
82), Oleh: Ummi Salamah

Pemikiran Pedagogi Islam Ibnu Sahnun (Studi Analisis Tujuan
Pendidikan dan Pengajaran), Oleh : Syahrizal

Kode Etik Interaksi Pendidik Dengan Pelajar Menurut Ibnu -8
Jama’ah, Oleh: Syabuddin i

Pengaruh Strategi React Terha(iap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa SMP, Oleh: Febriana' dan Setiawan ?

' Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Peningkatan i
Kualitas Pendidikan, Oleh : Fauzan : *

Pendidikan Multikultural Dalam Perspektif Pendidikan Islam,
Oleh: Junaidi Arsyad

Internalisasi Ruh Imam Dalam Keluarga, Oleh: Nurhayati AR

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) In
Learning Reading Comprehension, Oleh: Erlidawati

Aplikasi Metode ‘Igab Dalam Pembentukan Karakter Anak,
Oleh: Aisyah Maawiyah

Dampak Riba Secara Psikologis Bagi Masyarakat Dan Solusinya
Menurut Islam, Oleh: Safrizal dan Cut Intan Hayati

Diterbitkan Oleh
Jurusan Tarbiyah STAIN
Malikussaleh Lhokseumawe



|

~

ITQAN

Jurnal Ilmu-Tlmu Ke endidikan

ung Jawab
PenanEEY aid Alwi, MA

«ur Ahli
Redaktt Rosimanidar, M.S;
Cut Intan Hayati, M A
Zulfikar Alj Buto, MA
Nurlaila, M.Pd
Novi Diana, M Pq

pimpican Redaksi
Syahrizal, M.Ag

Wakil Pimpinan Redaksj
Husaini, M. Ag

Sekretaris Pimpinan Redaks;
Saiful Bahri, MA

Dewan Redaksi
Susi Yusrianti, M_pq
Alhusaini M. Daud, MA
Dra. Nurhayati, MA
Erlidawati, S.Ag

Tata Usaha
Setiawan, M S
Hamidansyah, MA

Distributor

Yusmahdi, S.Pd ]
Cut Ballianti, S.Pd.]

| y o
Gl:;fl: ToAN merupakan jurnal tentang ilmu-ilmu kependikan vang diterbitkan oleh jurusan tarbiyah STAIN
oy “Ssaleh. Lhokseumawe, ITQAN Berarti Optimis dan berketeta

Pakan Simbul keoptimisan penulis diwilayah ilmu-ilmu kepend

pan hati untuk bekerja (menulis). Nama ini
" d‘h?mpknn bisa memacu spirit kreativitas menulis

idikan. Karenanya, penamaan jumal dengan
Tenjag

para insan akademis secara umum dan khususnya
ilmy.j, Media tuljs bagi civitas akademik tarbiyah dilingkungan STAIN Malikussaleh secara khusus dalam ranah
M kependigikan

Jurna] i a . - - -

Stiap :11.' terbig Secara berkala 2 (dua) kali dalam setahun dengan rincian edisi januari-juni dan__u_xl_l-d:csembfr
(8 hag; ]']51 ak_aD Memuat |2 (dubelas)tulisan ilmiah dengan persentase hasil penelitian 70 % dnln l:)p[l_zl l[hn?l-lB?:]]\ g
u Lhokse:lma" N 4 opini ) alamat redaksi : Gedung Jurusan Tarbiyah STAIN Malikussaleh, Lantai 2

m“We“"\ceh. email: itqan_tar@ yahoo.com




Daftar Isi

DA TSt g i
g an Santri Dalam Penguasaan Myh d
ambatan-Hambatan Santri ; 12 thadathah g

f&lrab Di Dayah Terpadual-Madinatuddiniyah Syamsy dthhaahésa:
Murong Kecamatan Dewantara, Oleh: Zuryaii................. : 13

R T 1
The Use Of Gallery Walk Method In Improving Studeng¢’s Speakin
Ability, Oleh: ZQinuddin HaSiDUaN ... : 147
Nilai-Nilai Pedagogi Dalam Kisah Dialog Antara Nabj Musa Dengan
Nabi Khaidir (Studi Analisis Surat Al-Kahfi Ayat 65-82),
Qleh: KT SIGMAL.eisietsst 165
Pemikiran Pedagogi Islam Ibnu Sahnun (Studi Analisjs Tujuan
Pendidikan dan Pengajaran), Olel : Syahrizal............. 175
Kode Etik Interaksi Pendidik Dengan Pelajar Menurut Ibny Jama’ah,
Oleh: SYADUAIN oo 184
Pengaruh Strategi React Terhadap Kemampuan’Pemahaman Konsep
Matematika Siswa SMP, Oleh: Febriana ! dan Setiawan ... 194 .
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Peningkatan
Kualitas Pendidikan, Oleh : Fauzan.............ooouoconvomooo 207
Pendidikan Multikultural Dalam Perspektif Pendidikan Islam,
Oleh: Junqidi Arsyad ............cocooeeeeeeeoreeveieneoeeoeeeeeeeseeeeeooooo 223
Internalisasi Ruh Imam Dalam Keluarga, Oleh: Nurhayati AR................ 235
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) In
Learning Reading Comprehension, Ole/i: Erlidawati........veeeeeeoveceeeerseeen.. 249
Aplikasi Metode ‘Iqab Dalam Pembentukan Karakter Anak,
Oleh: disyah MAQWIVYAI ... 261
Dampak Riba Secara Psikologis Bagi Masyarakat Dan Solusinya
Menurut Islam, Oleh: Safrizal dan Cut Intan Havati .o 273

Itgan, Vol. V, No. 2, Juli-Desember 2014



TERNALISAS
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Abstrak

al pokok yang wajib dipelajari oleh
arga, pendidikan dan penanaman
ban utama yang harus dipertahankan
anak-anaknya. Keluarga merupakan
a yang dijalani anak, karena itu orang
egang peran penting dalam mendidik
J tumbuh dgn berkembang, orang ud
wasar pertama dalam penanaman iman aalum

Agidah (iman) merupajq), /
setiap muslim.  Dalap, kelz
keimanan merupakan kewaji
oleh orang ua terhadgy,
lembaga pendidikan perq,,,
wa sebagai pendidik yep,
anak-anak yang sedang
merupakan peletal:
keluarga.

Kata Kunci: internalisasi, vul iman, keluargq

. Lo Abstract

qudqh (faith) is the principal one that has to be learned by every
Muslim. In {he Jamily, education and strengthening offa;'th is
primary obligation that must be concerned by parents 10 their
children. The first educational institution started from family,
because the parents as leaders in each family have an important
role in educating their children who are growing and
developing,the parents are as the first foundation in the planting of
faith for children.

Key words: internalization, ruh iman, Sfamily

A. Pendahuluan
Iman merupakan suatu keyakinan yang berhubungan dengan Allah SWT.

Sebagai pilar utama dalam Islam dan berfungsi sebagai tenaga pendorong bagi
kegiatan ubudiyah kepada Allah. Pendidikan iman dalam lingkungan keluarga
berarti suatu cara mendidik agar anak-anak beriman secara benar bertakwa kepada
Allah.

Dalam membina manusia yang beriman dan bertagwa harus dimulai sejak
dini dalam keluarga karena pendidikan yang pertama kali diterima oleh anak-
anak adalah dalam keluarga mereka sendiri. Kedua orang tualah yang menjadi
peletak dasar utama dalam pendidikan seorang anak, apabila pendidikan nya baik
maka akan lahirlah generasi-generasi yang baik dan apabila pendidikan nya tidak
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baik caks skt Jalilf gtmemgi.gcm‘:msi yang tidak baik pula. Hal ip; Sejal, |
a aK : i an
dengan sabda Rasul berikul s i 1
- e 8 6 Al e A e aty gy
Al gas o) pld 5 kadll -ﬂﬁ»’;" o e —pay Lo
3 Vi 3kl e Ll ey o
ey,

Al hL'rS“bd“-' “Setiap anak dilahirkan dalam keaq {
orang uanyalah yang menjadikan anak 4, dagp

ni ataupun Majusi. * (HR. Bukhari, Ap,

i
rseby, |

Daud, iy

Antinya: “Bahwa Rasul [
fitrah, maka ke {“'
beragama Yahudi, Nas™

d) keadaan lemah tak berdaya s .
d C lahir 9237 laya serta figy, |

. l\:l::sl}lpun anal: t;ai ia lahir dalam keadaan fitrah, yakni suci dan beT:;t‘

dwcrli]bestc :;aap;;:s:;n ekgbu an. Karenanya untuk mcmc_z-hhara sekaligy, |

mengcm%angkan fitrah yang ada pada an.als. qrang tu‘a berkf:v;r{af 1l‘)z?n memberiky,, |
didikan positif kepada anak sejax usia dird a2y bahxcaln _SCJ;‘_ lahir yang digy; | ¢
dengan pendidikan iman (tauhid)- Dalam hadis yang ain (}ﬂwayatkan dari ihy |

Abbas. Nabi SAW bersabda ~gjarilah anak-anak l.\a{m'rf ;m a permulaan bicqy,

ucapa;y laa ilaaha illaah dan ajarilah pula agar diakhir hayatmya mengucap j,, |

ilaha illallah™

Melihat betapa pentingnya Peral I_lil :
o harus dimulal sejak

ai keimanan dalam kehidupan manyg;, ]
dini dalam keluarga dan hingg, |
dan penanamannya yang o

akhir hayatnya pun masih diajarkan keimanal kepada al'lak,’ ;naka dalam tulisay, ©
ini pembahasan difokuskan pada urgensitas Tanggung Jawab orans Tua dalan |
menginternalisasikan ruh iman dalam keluarga seja_k dl}“’ Pen-dl_dlkaﬂ’lman dalam |*
keluarga versi lugman, Jangkah-langkah internalisasi pendidikan iman dalap
keluarga, yaitu melalui pengetahuan, akhlakul karimah dan amal saleh. i

B. Pembahasan .
1. Urgensitas ~ Tanggung Jawab Orang Tua Dalam |

Menginternalisasikan Ruh Iman Dalam Keluarga Sejak Dini |

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu Yang dilaksanakan tentulah |
memiliki dasar hukum, baik itu yang berasal dari dasar naglivah maupun dasar
aqlivah. Begitu juga halnya dengan pendidikan iman pada anak dalam keluarga,
Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan tersebut, dapat dibaca firman Allah |
yang artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur". (An Nahl: 78) l'
Berdasarkan ayat tersebut di atas, dipahami bahwa anak lahir dalam |
keadaan lemah tak b_erdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki pengetahuan) f
apapun. Akan tetapi Allah membekali anak yang baru lahir tersebut dengan |
pendengqran, penglihatan dan hati nurani (yakni akal yang menurut pendal)al i
)]r)a:ngg zih;ilup;lf;rtlz}s/; bg;ada di hati), menurut pendapat yang lain adalah di otak.
pat membedakan di antara segala sesuatu, manad yang
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[,,;rﬂ‘anfaat dan mangy Yang b
a

ceseorang jﬁg;? buinihap’ Yakn; 3(_3:]\4 Kemampuan dan indera inj diperoleh
* aka t.)el'm. adp A “Mampygy, .- demi sedikit. Semakin besar seseorang
f 0 ailah1ap a’USIa Matang (. A ‘“ Chgaran, penglihatan. dan akalnya hingga
s Dengan bekal Pendep aran L""ilszmya (Al Imam Abul Fida, 2003 - 216).

erkembangan selanjutyy, u',_pc"glihnl;m dan hati nurani (akal) itu, anak
p?dikﬂn dz_m lingkungan sckila'm)/a o Memperoleh pengaruh sckaligus berbagai

by . Hal ;.. :
berik”t ini: lal in pula yang scjalan dengan sabda Rasul

2,7 fe W . = 3
o h ol tﬁ 5 yas | s .
i H0 B Gl R s e
ey gl il et
“Setiap anak dilgpj,,.
nanveleh yano m"n'/\((;'"- dalay, keadaan fitrah, maka kedua orang
afau'plm Maju;' (HJI{J ikan Max tersebui beragama Yahudi Nesrani
t1.: 25)  Bukhari, Aby Daud, Ahmad). (Abu Abduilah.

Artiny3:

Ugt;i(ﬂf;\eg;%zir;ze?g_gu > Mengembangkan fitrah vang ada pada anak.
orang ™ B deno 1idik anakny, sejak usia dini atau bahkan sejak lahir
pig diawall dengan mengazankanny, Hal ini dikarenakan pada prinsipnya
firah manus1a Menuntut pembebasay, dari kemusyrikan dan akibat-akibatnya

f=)

dan indera perasaan diatur oleh kepala.
Tatkala azan berikut kalimah yang dikandungnya, yaitu kalimah Takbir dan
kalimah Tauhid, meyentuh pendengaran s; bayi, maka kalimah azan tersebut
ibarat tetesan air jernih yang berkilauan ke dalam telinganya. sesuai dengan fitrah
dirinya. Pada waktu itu si bayi belum dapat merasakan apa-apa, hanya
kesadarannya dapat merekam nada-nada dan bunyi-bunyi kalimah azan yang
diperdengarkan kepadanya. Kalimah terebut kelak dapat mencegah jiwanya dari
kecenderungan kemusyrikan serta dapat memelihara dirinya dari kemusyﬁkap.
Demikian pula kalimah azan seolah-olah melatih pendengaran anak bayl/ua_uaj
dini) agar terbiasa mendegarkan panggilan nama yang baik, sehingga hal ini
menuntut para orang tua untuk memberi (menamal)_anaknya dengan nama yang
baik serta memiliki makna yang baik pula. Hal ini sejalan dengan sabda Rasul:

Byl e () e all ) U LAk 08 AL 4k A T A e
JO O R AL PR 1y R AR

Irgan, Vol. V, No. 2, Juli-Desember 2014



IV bersabda: )

. ah
Artinya: D}"; ) ;],‘)t’ljllr:;::;;::lt Jan Abdurrahman_»
adalan «

Nama yang indah sesungguhnya tidak hany

.an Cerminan
tetapi sesungguhnyd '"Cmpattn dan dambaaneinx:d
harapan atau gambaran semafie

, perkembangan ap :

Dalam mcndl‘!“!ni',q,r; menjadi kcwajibaakn ;’;da USla-ygj, ¥ Ya,

termasuk pada usia dint. ¥* ak-anaknya, sehingga o "% ta adaly) mepUiny, |

didikan positif terhadap aQ’ahu i, Niggal e erl:!:a'nahlya terse berikar;}
" ¥ . H n S . u 5 I

menjadi/mengikut aJamMen didik anak dalam . Melainjey, ! iy |

m.
al’lg adanya ?a
ah kepad, a

. Soaps Pandangy Men: .~
muslim yang SC_]ﬂu- ']aksanakan oleh A g nISlam’ m eﬂ]adl L
pekerjaan mulia yang harus e3P orang tug, py { Mhalg, |
dengan sabda Rasul: *Cala |

P ;_':‘.":7' R I ~ i

B o e 0 U0 S5 LU Gk Sscor §
. 2 i_,\-; g

i

Artinya: Rasul SAW b ersabda: "Seseorang yang mendidi: anaknyq adalq}
baik daripada ia bersedekah dengan satu sha'. (H.R. Tirmidz;) '( Ifebih .i

. rnam p

al-Hafidz. tt : 216)

Dalam pandangan Islam anak merupakan amanah di tang
tuanya. Hatinya yang bersih merupakan permata yang berharga, lugu dap bebgs |
dari segala macam ukiran dan gambaran. Ukiran berupa didikan yang baik ak;?
tumbuh subur pada diri anak. schingga ia akan berkembang dengan baj), dan segy,: §
ajaran Islam, dan pada akhimya akan meraih kebahagiaan di dunia dap di akhirzil
Jika anak sejak dini dibisakan dan dididik dengan hal-hal vang baik dan diajarks
kebaikan kepadanya, ia akan tumbuh dan berkembang dengan baik dan akaz
memperoleh kebahagiaan serta terhindar dari kesengsaraan/siksa baik dalay
hidupnya di dunia maupun di akhirat kelak. Hal ini senada dengan firman Allah:
yang artinya: "Hai orang-orang vang beriman. peliharalah dirinu dan keluaroqmy
dari api neraka yang bahan bakarnva adalah manusia dan batu; pel!faéam‘u
malaikat-malaikat yang kasar, yvang keras, yvang tidak mendurhakai Allah rerlmzfap
apa yang diperintahkan-Nva kepada mereka dan selalu mengerjakan apa vang
diperintahkan” (At Tahrim: 6)

Terhadap ayat ini Ibnu Kasir dalam tafsimya menjelaskan, bahwa ayat ini
menganjurkan kepada setiap individu muslim bertakwa kepada Allah dan
perintahkanlah kepada keluargamu untuk bertakwa kepada Allah. Ibnu Kasir
menjelaskan bahwa Qatada mengatakan “bahwa engkau perintahkan mereka untuk
taat kepada Allah dan engkau cegah mereka dari perbuatan durhaka terhadapNya.
dap hendaklah engkau tegakkan terhadap mereka perintah Allah dan engka
anjurkan mereka untuk mengerjakannya serta engkau bantu mereka untuk

an kedua Oraye |
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malkannya. Jika eno _
mcksiz:‘t kepada Allah, m:::uc??l-:lhm di kalangan keluargamu suatu perbuatan

ng mereka mClakukannya'*_ Hal harus cegah mereka darinya dan engkau
l{uqatil, bahwa “sudah mcmp.:.k ay g sama juga dikemukakan Ad-Dahlak dan
ﬁlcngajﬂfkﬂ“ kepada kelu N Suatu kewajiban bagi seorang muslim

arganya. ha; .
Ya, baik dqri kalangan kerabatnya ataupun budak-

Jaknya, hal.-hal yang difardyk, ! .
E:l-hal yang dilarang oleh Allallllkrln o¢ch Allah dan mengajarkan Kepne s, [

Berdasarkan ayat tcrsebuyt“‘:f harus mercka jauhi”. (Ibnu Kasir: 416)
melihara diri d » Uipahami bahwa orang tua memiliki kewajiban
uk me an keluarg, £ )
dilakuk g (anak-anaknya) dari siksaan api neraka. Cara
ang dapat an Oleh oran :
Y va. schingga kelak & tua jalah menanamkan ruh iman kedalam
Jadanya, gga kelak akan gy e . :
. annya. Kalau hal ini tidak g; uh menjadi manusia-manusia yang kokoh
lmurn ya hanya untuk men _‘laksanakan kelak anak akan menyia-nyiakan
umhjn ? 2 ia akan binasa un ian kemewahan jika ia tumbuh menjadi dewasa,
i oE e " MUK selamanya, Akan tetapi seharusnya orang tua sejak
dini mular MEVEAWAS petumbohannys dangan cermat der bijaksana sesusi
tutan pendidikan Is] e sE ki — T
dengan tuntutan pendidikan Islam. (Muhammad Ali Quthb, 1988:59)
1Darl uregan di atas kiranya dapat disebutkan bahwa tujuan pendidikan
anak dalam pandangan Islgm adalah memelihara, membantu pertumbuhan dan
perkembangan fitrah manusia yang dimiliki anak, sehingga jiwa anak yang lahir
dalam kondisi fitrah tidak terkotori oleh kehidupan duniawi yang dapat menjadikan
anak s‘ebagal Yah}ldl,_ Nasrani atau Majusi. Atau dengan kata lain bahwa
pendidikan anak usia dini dalam pendidikan Islam bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai keimanan kepada anak sejak dini, sehingga dalam perkembangan
selanjutnya anak menjadi manusia muslim yang kaffah, yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT. Hidupnya terhindar dari kemaksiatan, dan dihiasi
dengan ketaatan dan kepatuhan serta oleh amal soleh yang tiada hentinya.
Kondisi seperti inilah yang dikehendaki olch pendidikan Islam, sehingga
kelak akan mengantarkan peserta didik pada kehidupan yang bahagia di dunia
maupun di akhirat.

2. Pendidikan Iman dalam keluarga versi Lugman

Kisah Lugman menjadi contoh bagi seorang pendidik. kisah Luqman
merupakan potret orang tua dalam mendidik anaknya depgan ajaran keimanan,
dengan pendidikan persuasif, Luqman dianggap sebagai pEI:ldldik yang bijak
sehingga Allah mengabadikannya dalam Al-Quran dengqn tujuan agar menjadi
ibrah bagi para pembaca dan pendidik khususnyg. Materi meru‘pakan. sglah satu
komponen pendidikan yang perlu mendapat perhatlar} khu;us dari pendidik, dal?nl
hal ini Lugman melalui pendidikannya Yang diabadikan dalam Al-Qur'an
Menawarkan beberapa aspek penting yang harus menjadi perhatian bagi seorang
Pendidik/orang tua, diantara yang lain adalah aspek aqidah yang menyangkut

masalah keimanan kepada Allah, :

Irgan, Vol. 1V, No. 2, Juli-Desember 2014



1 .
cpﬂda A"ailsaat mendidik anaknya, hal Yang Pertan,

!‘L-“!n:‘::ya ialah pendidikan iman, sebagaimana firm

a. Bcrsyukurk

Dalam kisah i

dilakukan dalam pendi€!® .
dalam surat Lugman &Y il

C 2 ?" ‘ :’,,‘ - ’.‘:., - -‘ .‘

e ey BT ONASH Ged) G gy
2.l -* A e R } ,” - o -
s ‘- L"’.‘U -L}A P de

-»"‘-)io‘*‘:’"l)“""“’@“”'“’—!’d‘so*: <) |
o Ul £

an Allah

Ld

W

Telah kami karuniakan kepada Lugman al-hikg 1
” kepada Allah. dan barangsiapa yang pey L

Artinya: “Dan Sesungguhny yukyy ‘

bahwa "Ber&vlll‘1‘rlgll Jah dia bersyukur kepada _dirin_ya sendiri; g,
pada hakikamy@ Malka Sesungguinya Allak: adulah Mapg

b arangsiapa yang ki : o |
X/(Izr:‘largg]f:g;gif"_ Q.S Lugman ayat 12) l

tersebut. dalam tafsir Al-Azhar Lugman telah mendig |-
Berdasarkan aY3 ® %% yoh (an usykur lillah). (Hamka, 1979 :155) |

d ; : - o 3
anaknya agar bersyukur kep kapan terimakasih atas nikmat yang diterima, baik

h ung
d liizskf;ngﬁaﬁaupun hati. Ada yang mengatakan bahwa syukur adalah, |
engan , tang

t baik dengan menyebutkan kebaikannya, Jj
pt_zjian kepada orng ys:iy?]ﬁ’ru akepada Allah, berarti dia memujinya dengl;;
dikatakan, seseorang )% ' orupa nikmat. (Said bin Musfir, 2003 : 501) |
menYeblS kti?.;alrlj:mpzfgat ci,ribadi dan meneguhkan hubungan dengan Alla
untuk merrrllperdalam rasa syukur kepada Allah atas nikmat dan p_eﬂilfldungan yang
selalu kita terima, dirikan lah shalat. Dengan shalat_dapat melatih lidah, hati day
seluruh aneeota badan selalu ingat kepada Allah. (Said bin Musfir. 2003 : 501)

Sehingea dengan menanamkan rasa syukur dalam diri anak sejak dini, §
maka anak akan selalu merasa cukup dengan pemberian Allah, dan tidak akan
meneeluh serta merasa tidak pemnah cukup dalam setiap nikmat yang telah Allah
anuguerahkan kepadanya. Melihat betapa penting nya rasa syukur diajarkan kepada
anak, maka Lugman selalu mewasiatkan kepada anaknya agar selalu bersyukur
kepada Allah, dan hal ini patut di contoh dan diterapkan oleh orang tua dalam
mendidik anak-anaknya.

b. Tidak Mempersekutukan Allah
Allah berfirman melagi lisan Lugman:

5-’.”;",”4 ¥ sl e S oa d A R T
SSRGS ﬁ”@ﬂﬂéﬁl&e;%}m’ ;A;SYO'_Q.EJJU’b

Fd

o ¥ bp
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. “Dan (ingatlah)
nyd: s latkalq
¥ 4 mengayarinya: “ywapq, (1,‘,“(”""” berkata kepada putranya, dikala dia
dengan Allah, Se.s'ungg“h":“k’\‘u, Janganlah engkau mempersekutukan

amat besar. (Q-S.Luqn]an,'{‘; ;"t'mpcr:wkumkun itu adalah aniaya yang

palam tafsir Al-Azhar i,
ridak mempersekutukan Ailr}};a Hamka, Lugman telah mendidik anaknya
i embah Allah semata, tiday M (laa tusyrikbillah). (Hamka,1979 : 155).

1 ) m
A memperingatkan kepadanya,empersekutukan Nya dengan sesuatu apapun

1a dengan kezhaliman , yakpi 4 )

F ' cngan ke ikan.
Sebelum mengajarkan seg musyri
netapkan kerangka dasar keimuatu hal yang lain pada anak-anaknya, Luqman

membentuk pribadi anak yang Shzl;;ln ]lger;ada Allah swt sebagai landasan mar}?ﬁ
oot yang kenamaar, ditersng i a‘am ayat ters‘ebut Lugman seorang 2 1
aya supaya mentauhidkan Xﬁkﬂn dalam Al-Qur'an bahwa dia mengzjan
selain selain Allah. Ini dinamakan :;,ri?;lzmper({aY?l. keEsaankI\{yzla,ltlada} nlemgiz:
perat hukumannya. (Fachruddin, 1985 - 1602)311 syirik itu suatu kesalahan yang al

Pada haklkatnya.sylr_lk itu adalah mengakui selain Allah adanya salah satu
gekususan  Tuhan, baik itu berupa keyakinan tentang kehendaknya untuk
erjadinya peristiwa atau menentukan nasib alam, atau berupa persembahan kepada
selain Allah dengan- cara-cara ritual, nadzar dan sejenisnya, ataupun berupa
umusan hukum selain dari Allah untuk mengatur format kehidupan. (Ukasyah,
1999 : 79) '

Lugman juga menggunakan kata pencegahan dalam mendidik anaknya
agar tidak menyekutukan Allah, yaitu ketika Lugman berpesan kepada anaknya:™
wahai anakku! janganlah engkau mempersekunikan dengan Allah . Aminya
janganlah engkau mempersekutukan Tuhan selain Allah. Karena tidak ada Tuhan
selain Allah. Malahan yang selain dari Tuhan itu adalah alam belaka. ciptaan
Tuhan belaka. Tidaklah Allah itu bersekutu atau berkongsi dengan Tuhan yang lain
didalam menciptakan alam ini. “sesungguhnva mempersekutukan it adalah
aniaya yang amat besar”, yaitu menganiaya diri sendiri dan memperbodoh diri
sendiri. (Ukasyah, 1999 : 79)

Ibnu Katsir telah mengatakan dalam kitab tafsimya bahwa Lugman
berpesan kepada putranya sebagai orang yang paling disayanginya. Oleh karena
itulah, Lugman dalam wasiat pertamanya berpesan agar anaknya menyembah
Allah semata, tidak mempersekutukan Nya dengan sesuatu pun seraya
memperingatkan kepadanya: “sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
bgnar-benar kezhaliman yang besar”, syirik adalah dosa yang paling besar. Syirik
disini diungkapkan dengan perbuatan zhalim. Mereka mencampur adukkan iman
mereka dengan kezhaliman yakni dengan kemusyrikan. (Abdur Rahman : 339)

Sayyid Quthb berkata, “nasihat yang disampaikan Lugman kepada putranya
adalah nasihat bijak. Nasihat yang membebaskan dari aib, dan orang vang
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nial jikmah- ll:;::l': k;sunpmnn yang lain, g,
"W 5 y
mengucapkannya dMn-“i jdak ment I ‘.l‘iﬂ?'}&‘ ayah hanya ey
menuturkan, “Nasihat " an georangt ayah tidak lain hanya mengg,
kebaikan pada anakny® &
(Mugqtadir : 38) bt g

Kata-kata “waha!

i

lgid Q.u‘hh‘
hat; . Sikayy
ﬂkku,"mcngisynmtkan kasih Sayang .

v menampakkan perasaan kcayahn‘n alay, di‘

P i 1 b A : H i ri
seorang ayah terhadap “::‘g nak, serta cinta dan sayang seorang a)..“:"‘ tryg
mengalir dalam dlr.l SC‘“'"‘"‘ sepala keburukan tcrhndnp sang anak, (Muq‘qlcﬂ\adap‘
anak dan kekhawatiran @& worang yang bertauhid harus tak Nt

P at g -3y)
. . al¥ !‘ ¢ . . an » 3
Syaikh Sulaiman melanjul engenall sebab-sebabnya, media, dap e ¥3SPag,|

terhadap Kkesyirikan le‘;'"‘ jnya tanpd disadari. Syirik dalam kaitannya g gjcnlsnyak

var tidak tegatuh kedalamtos i k ila se Y M A
agar tidak tenatu \cana bagi kayu. Bila scorang hnr‘nba menemy; Ama?
perbuatan adalah laksatt ©%  r maka amal shalehnya tidak lagj - lah|

Y 4 ‘CS -.n .‘ - . » - 1Y
dengan membawa kesyl a menyekutukan Nya, maka semua ey ANfaq, |

- nielaskan jika i g _ atan poo |
baginya. :\lllah mtl«?;lmlkﬂ“ Ji dania akan terhapus. Allah memberitahyy,., b".b 1k
vang pemeh mereke U -

. o ¢ hamba yang menemui N ehwy |
Dia tidak akan mcngmnplml.Sulnllk hat b ya dalam

| cadaan!
. 3¢
menyekutukan Nya. (Mugqtadir- - G . _
. s ahman bin Hasan bin Muhammag
Menurut Syaikh Abdurt: bin Abdy

' -+ ovar tentang kesyirikan;
Wahhab berkata mengenal avat tentang Kesy r

7 - A ,)",‘ "-,:; _
L tde RIS & o s|2y g
---:LQ_O-"!“LQJUJ; L°J'9"U-J "f‘f JMU‘J.Q.’.:Y&“!

Artinya: “Sesungguhnya Allah  tidak mcngﬂm]?"_"i “1‘3“‘“‘ svirtk.  Dan Dia‘
’ mengampuni segala dosa vang selain dari (syirik) itu, bagi Siapa yapo |
dikehendaki Nva...” (An-Nisa’: 48) N
Melalui avat ini. jelas bahwa syirik adalah dosa besar, karena AIlahA'
memberitahukan bahwa Dia tidak akan mengampuni orang yang tidak bertobat dy;
kesvirikan. (Mugqtadir : 3%)
Adapun dosa-dosa selain syirik berada dalam kehendak Allah. B,
berkehendak, Dia akan mengampuni orang vang menemui Nya dengan membaw

dosa-dosa tersebut. Dan bila berkehendak. Dia akan menyiksa orang tersebut

Schingga ini mengharuskan scorang hamba untuk sangat takut pada kesyirikan
yang kondisinya sedemikian rupa di sisi Allah. Karena, syirik adalah hal terburuk.

Kezaliman terbesar, pengurangan terhadap hak Rabbul ‘Alamin dan memberikan

hak Nya, serta menyekutukan Nya dengan selain Nya. Hal ini seperti di singgung
Allah dalam firman Nyva: o

&
NN

- A - - - 2 23 ’é = L /!
\ . o N . . . L]
\\?‘.\_)‘9]:,\*.’.@‘}} ‘JrL Lj':d‘/“-u
Artinya: ... Kemudian orap

g-orang vang kafir menvekutuk ) ngan
Rebls piarekin g yang kafi vekutukan (sesuatu) deng

“(AlAn‘am: 1)
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(aha tinggi dan Suci da!anc]n;(ui Penyerupaan makhluk dengan Sang Khalik yang
wk menimpakan bahaya dqnc hususan. kekhususan llahiah. Seperti kekuasaan
kut, raja’ (pengharapan), t‘aW"LCmbcﬁ manfaat, memberi dan menahan doa, rasa
‘:llah semata. akal, dan ibadah lainnya wajib dikaitkan kepada

Lugman al-hakim 5
Sangat tepat dalam memulai pendidikannya, karcna

1 ini merupak
masalalkan Sebual? an asas yang mengakar dan fondasi yang kokoh dan
merup? pernmulaan yan 3 ino d ioritaskan
ke[auhldan kepada anak, karepg ha]g paling penting dengan memprio .
- adalah tauhid (mengesal pertama yang wajib diajarkan ayah kepad
o irikan, yaitu syirik besar g Allah) dan mengingatkan anak dari dua Jenis
:;zn'ba i lfega Sinsaisa Allahr_ dan syirik kecil, Sehingga sang anak tidak akan
Inilah wasiat perta .
eringatan untuk msﬂjalilll]? ;:fl;?l?: kepada fmz{llc{-atr;‘akny?. ya‘l'c:]:u:)ue;}l)]z)l
Allzh serta penjelasan 2kan bahay- 'an n.l.ensyarl gy men
: . : ayanya. Iniiah rerkara fterpenting yain2 harus
dlpcrhankan oleh setiap orang tua yakni el - dah anak-anaknya
hatian untuk menjaga fi , perhatiah terhadap aqica® ene -a{1a o
Y Jaga fitrah  anak-anaknya agar tetap dalam keadaan
mentauhidkan  Allah.  Perhatian unty) lamatkan anak-anaknya dari
terjerumus ke dalam kesyirikan. RS g
' Makf‘ sudah seharusnya orang tua mempunyai kekhawatiran terhadap
aqidah anlal\-anak mereka kelak sepeninggalnya. Artinya, orang tua harus
membekali ana%( mereka dengan ilmu Tauhid (Mengesakan Allah) yang merupakan
perkara terpenting yang Allah perintahkan atas han;ba-Nya. Demikian»pula. Syirik
(mempersekutukan Allah) merupakan perkara terpenting yang Allah larang atas
hamba-Nya._ Oleh karenanya tidaklah Allah Subhaanahu wa ta'alaa mengutus
rasul-Nya di setiap jaman, kecuali mereka mengajak manusia kepada Tauhid dan
menjauhi perbuatan syirik cukup agar anak-anaknya kelak tetap mentauhidkan
Allah. Keduanya (menanamkan Tauhid dan menjauhi perbuatan Syirik) dilakukan
bersamaan, karena tidaklah Allah memerintahkan hamba-Nya mentauhidkan Allah
kecuali bersamaan pula dengan itu melarangnya berbuat syirik (mempersekutukan
Allah). Dan Menanamkan Tauhid kepada anak -sejak dini serta menjauhkan
mereka dari perbuatan syirik ditempuh dengan menumbuhkan penghayatan‘melalui
pembiasaan -sholat dan berdo’a, misalnya, serta menjauhkan mereka dari rasa takut
yang tidak beralasan (-khauf sirry-). Di samping itu juga melalui pendekatan nalar
manakala kemampuan menalarnya sudah memadai. (Muqtadir : 38)
Hendaknya setiap ayah saat pertama kali mengajari anaknya. Pemahaman
yang pertama kali wajib ia ajarkan kepada anaknya adalah tauhidullah
(mengesakan Allah), dan yang pertama kali wajib ia ingatkan kepada mereka

adalah agar menjauhi syirik.

3. Langkah-langkah Internalisasi Ruh Iman Dalam Keluarga
Internalisasi ruh iman dalam keluarga harus dimulai sejak dini. sehingga
kelak orang tua tidak meninggalkan generasi-generasinya dalam keadaan lemah
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- kisah Nabi dan Rasul, d

lam mengimcmﬂlisa“kan ruh iman pada anak agj §,
ar

. )
h, diantarany®: .

imannya. Da
yang dapat ditempt
1an melalui pengetahuan

ruh in _
chidupan anak dengan kalimat tauhjq hal jp;
’ 1

a. lntcmalisasi

1). Membuka k yang artinya: Bacakan| b
is nabi Muhammat B " Mt iln.ah kepada rdaSark
::;::1511:]|:crtnln:1 dengan lmlnhmllnllah (tiada tuhan selain Allah) nak-angy njrl}

CLini adalah agar kalimah .
Pembacaan kalimat 1! fld1 ' g mah tauhid, syjar
menjadi yang pertama masukfkﬁﬁ“;:';"pi‘;tdaCﬂganln anal‘<, kalim;l as;lll: Islan, i‘lli
diucapkan olch lisannya di}" lf} ‘fb lumbl P ’ ma |pa.hz.1m1 anak. Pertam,
Meskipun anak usta dint (l:) ayak untuk diajak berpikir tentg ‘[
Tuhan, malaikat, nabi (rasul), katab SUel, hari akhir, dan gadhq dap, Qasg haki.,
anak usia dini sudah dapat diber pendidikan awal tentang iman, Pendid'ir’ tetap;
tentang iman, bisa saja Jiberikan materi yang berupa mengenal namg.... 2 aWa|

dan ciptaan-Nya yang 3 a Allgy

da di sekitar kehidupan anak, nama-nama malaj

an materi dasar lainnya yang berkaitan dtm(g:k?:t' Kisah.

antara yang dapat dilakukan dalam menginternalisasikan iman kepadanalmal']' X

dengan cara mengazankan anak yang baru lahir, sebagaimana diperintahll:lr(] i
Tasy||

dalam sabdanya:
s ol Ly 4 A e A U 250, DB D ) o i -
= = = e u.::'.
Al Ald 4530 e T 1 o8 o 1

= T JL}},;‘;,‘QQJ”ﬂ\UH

Artinya: “Dari Abu Rafi’, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW ,s
sebagaimana aZan salat, di telinga Husain bin Ali ketikq Fathfr;gz '

melahirkannya”(R. at-Tirmizi)

Ibnu Qayyim seperti dikutip oleh Al Mun’im Ibrahim, menyebutyy |
bahwa rahasia azan adalah agar awal yang didengar bagi seorang yang bap —:
dilahirkan adalah azan yang mengandung harapan yang optimis aga} mul;-mula |
suara vang didengarkan oleh telinga sang bayi adalah seruz;n azan yang
mengandung makna keagungan dan kebesaran Allah, sebagaimana kalima?
syahadat bagi orang yang baru masuk Islam. Praktik tersebut .merupakan |
pengenalan terhadap syi’ar Islam disaat lahir ke dunia ini. (Herwibowo,2007 : 96)

Selain itu azan juga dimaksudkan agar suara yang pertama-tama didengar |
oleh bayi adalah kalimat-kalimat yang berisi kebesaran dan keagungan Allah. Azcan i
juga merupakan seruan menuju Allah, menuju agama Islam dan menuju
peribadahan kepadaNya yang mendahului ajakan-ajakan lainnya. (Suwaid : 75).

2): Men_dld‘k anak untuk mencintai rasul, keluarganya dan mencintai a- |
Qur’an |

sekarar SC?ugggu].m ya kekosongan yang dirasakan oleh manusia pada mas
5 tetea Jaim Hanyalgl merupakan salah satu dari fenomena kelangkaan

Irgan, Vol. 1, No. 2, Juli-Desembey 2014



bbani
[clﬂdanan I yang benar,
3 apat dalam kepribadian Mu Kedudukan yang terpuncak dalam hal ini hanya

tefadﬂll semuanya. Untuk ity ah,amnmd saw sebagai sosok yang menjadi suri
erbebas menjadi dari kesesatanﬁai Manusia kembali pada kesadaraannya dan
urabbi mendidik anak-anak d; dilf;l’ Maka sudah menjadi kewajiban bagi para
m k mencintai Nabi saw daia Yang kela‘k akan menjadi generasi penerus
ladanannya serta menanamk mengenalkan mereka kepada puncak
e - amkan kedalam kalbu mereka keci kepada
_cibadian yang mulia. Sepertj in] A\l HEsckd. ReGmed S
kep hadap anak-anak Inilah yang telah dilakukan oleh para sahabat Nabi
saw 1T Nfbi < an;i mereka, sehingga mereka tumbuh dalam keadaan
menc,u.nal " Wkse N2ga mereka berlomba untuk Sesungguhnya Rasulullah
scﬂ(_im me}? £ gt alb}l Sahabat'Sahabatnya dan anak-anak mereka dengan
kecintaan Kepaca Nat,)l_ mereka dan bahwa kecintaan kepada Nabi mereka
merupakan bagian dari Iman. Untuk itu beliau bersabda, yang artinya: “Belum
sempurna iman seseorang diantara kalian sebelum diriku lebih dicintai olehnya dari
kecintaaniyz Ifepada ? nakayan, orang tuenya, dan manusia semuainva .

Sebagian behgu mengikat hati mereka dengan kecintaan kepada keluarga
peliau, untuk itu Nabi saw bersabda sehubungan dengan Hasan dan Husain putra
Ali, yang artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku mencintai keduanya. maka
cintailah keduanya dan barang siapa yang mencintai keduanya sesungguhnya dia
telah mencintaiku” (Bukhari ,Juz 5/3537 dan tarmizi juz 5/1820. ia menilai hadis
ini hasan shahih)

Adapun sehungan dengan pengajaran al-Qur’an yang diberikan oleh Nabi
saw kepada anak-anak, maka telah disebut dalam sebuah hadis dari Ibnu Abbas
hahwa Rasulullah saw meletakkan tangan nya pada punggung Ibnu Abbas atau
pundaknya, perawi hadis ini. Sa’id ragu kemudian beliau saw bersabda. yang
atinya:"Ya Allah berikanlah kepadanya pemahaman yang mendalam tentang

agama dan ajarilah dia takwil (al-Qur'an)”

Dalam hadis yang lain yang diriwayatkan oleh Al-Thabrani dari Ali r.a
bahwa Nabi bersabda, yang artinya: “Didiklah anak-anak kamu pada tiga hal:
mencintai Nabi kamu, mencintai keluarganya dengan membaca al-Qur’an. Sebab
orang-orang vang ahli al-Qur an itu berada dalam lindungan singgasana Allah pada

hati tidak ada perlindungan selain dari pada perlindungannya beserta pada Nabi

nya dan orang-orang yang suci .

3). Pengenalan alam semesta kepada ana.k '
Menanamkan ke dalam jiwa anak kepribadian yang khusyuk. takwa dan

ubudiyah kepada Allah. Upaya ini dilakukan dt.en-gan jalian membuka mata anak
agar dapat melihat kekuasaan Allah dialam 1ni, kerajaan besar yang sangat
mengagungkan, pepohonan yang hidup dan tqnlbull, bunga-bunga indah yang
eraneka warna. dan berjuta-juta ciptaan Allah l.amnya yang mengagumkan. Ketika
nak menghadapi semua itu jiwa akan merasa khusyuk dan tergugah akan
'eagunganhAllah. Jiwa tidak akan pemah merasa jemu memandangnya bahkan
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Allah. Kemudian akan merasa nikmat k

epadd
akwa kep? o semesta alam.

akan selalu bert -
beribadah kepada Allah, Tuh
ruh iman mela
tua
1+ eladanan Orang _
1). gic]a:l,ut:ul;cglcﬂ akan orang yang pertama dikenal anak sejak i, -
Karena inrxa ' r%mercka memiliki peranan dff“ pengaruh besar dalam lb ,
r?lr:l?u ind}\'idu serta pembangunan v]ita ltaks dan ketenangan dalam bf:na::crltllkarl
gnak Melalui kehidupan 'elgarga, arll(al'anﬂ mendapatkan bahasa, nilaipijy; -
Lecendrungan mereka- Kehidupan keluarga membawa seseorang unty bl:].
- .‘-’ . *1,. a]ar
nsip-prinsip etika '
Py I;)nalanp; Kehidupan keluarga ibu dan ayah adalah suri teladan bag; 3,
karena ibu lebih banyak menghabiskan wahun;a akny,

Terutama seorang ibu, kar : : e
anak-anaknya. Karena itu 12 sebagai contoh yang bergerak di dalam lingkup 'ma]fna
tangga , di mana ia menerjemahkan apa yang telah dipelajarinya dan dialamij.h

dan ragam kehidupan kepada Pﬂlal:’u nyata yang dapat dirasakan oleh analm:?a 1
Oleh sebab itu harus menjalankan prilaku yang sesual antara ucapan dan perkat . i
Sesungguhnya seorang anak itu bagaikan radar yang menangkap apaaar}.
yang terjadi disekitarnya. Maka jika orang tua adalah seorang yang benar, jujur:ia
berbudi luhur, murah hati, menjaga diri dari perbuatan tercela maka anak ak ]
tumbuh dengan akhlak yang terpuji. Sebab seorang anak bagai manapun baa-£
dirinya, keadaan fitrahnya yang bersih, tetapi selama ia tidak diarahkan secara baj
dan tidak mendapatkan keteladanan serta bimbingan yang baik maka tidak
diragukan kepribadiannya akan melenceng kearah hal-hal yang negatif, hal ipj %
sesuai dengan sabda rasul saw.

aad "ol 8 yiall's 4l se asldz ladll e MdaldaX

Antinva: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang .:
manvalah vang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani |
ataupun Majusi” (HR. Bukhari, Abu Daud, Ahmad). (Suwaid : 75) i

rena laag

jui akhlakul karimah

b. Imcmalisasi

Anak yang terlahir membawa fitrah yang sempurna dan bersih, namun

?ktor- —faktpr pendidikan dan arahan yang beru;‘)a qudwah (suri teladz;n) yang
t éﬂf:;t ;i;;lipa: tm}e{atanya, itulah yang memainkan peran penting dan efektif
e nu- terus t_;erada dalam fitrahnya, atau menyebabkannd
ke pang dan terkelupas dari fitrahnya kearah aqidah-agidah yang bertentangi

ngan fitrahnya. i

benar dg;f}?i ;?Sag‘;’sni?gd%bagai suri teladan , maka ia harus selalu berkalt\'a
anak bersikap kasih suy adapan anak-anak, juga ketika ia membiasakan ana a
yang maka harus terlebih dahulu orang tua menunjukkan

sifat kasih say .
ang, ey i : .
yang. demikian juga dengan sikap jujur, adil saling membantu dan

o e e T T T ST
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P sikap lainya pada anak

an anak-anak mak ", YFang
4 saat ity o Ua melakukan perbuatan semacam ini

dlba cima kasih dan akhl ran
: akulkap. . Slua -
aJaf-‘n Tanggung jawab Omlllkanmah' sedang menanamkan dalam jiwa anak

.1 s0sok tel > Wa te
5di sosok teladan Yang bajk ia rhadap terhadap anak cukup besar. Agar ia

nak-anak : ru : )

? aan a bnak, Membiasay, - S Membiasakan seperti mengucap salam di
? dahnya membaca doa ke, bergin | Singat Allah ketika mulai makan dan
Scllﬂri'Kenka orang tuanya Menguc “}‘ ket.ika tidur dan do’a lain dalam kehidupan
enga mengatéli\kerlllll lflepada anaknyap ainlglzmillah ketika hendak makan, misalnya

sh dan makanlah dengay * “Hakkua kalau kamu akan makan sebut nama
 Jjdekatm dan ketika ia seieSaitagf N kananmu dan makanlah apa yang ada
‘ o osai makan hendaklah ia m;mua_r_‘g tuanyanua mengatakan jika seorang telah

.+ -rikan kepadanya. J1 sang penciptanya atas nikmat yang telah

iberika ptany yang t

. 8] .
Pembiasaan adalah proses unﬂmbxasaan.

jlaitkan dengan metode pendidijcnn Ituk membuat orang menjadi biasa. Jika

ra vang dapat digunakan ypok slam maka metode pembiasaan merupakan
; erilaku sesuai dencan g ntuk membiasakan anak berpikir. bersikap dan
erp =4 dJjaran agama Islam. Metode ini sangat efektif untuk

anﬁ]‘-j f“’lak’ karena dayg {ekam dan ingatan anak yang masih kuat sehingga
endidikan penanaman nilai moral, terutama ketauhidan ke jiw gz
“fekif untuk dilakukan, uhidan ke dalam jiwanya sangat
Potensi dasar yang dimiliki anak serta adanya potensi lingkungan untuk

membentuk dan mengembangkan potensi dasar tersebut melalui pembiasan-
pembiasan agar potensi dasar anak menuju kepada tujuan pendidikan Islam, hal ini
tentunya n?e.merluka-n proses serta waktu yang panjang. Kebiasaan seseorang, jika
dilihat dari ilmu psikologi temyata berkaitan erat dengan orang yang ia jadikan
figur dan panutan.

\ Nashih Ulwan menjelaskan bahwa landasan awal dalam metode

- pembiasaan adalah “fitrah™atau potensi yang dimiliki oleh setiap anak yang baru
lahir, vang diistilahkan oleh beliau dengan “keadaan suci dan bertauhid murni™.
Sehingga dengan pembiasaan diharapkan dapat berperan untuk menggiring anak
kembali kepada tauhid yang murni tersebut. (Nashih Ulwan : 43)

2. Izternslisasi run iman melaluj
’ L \ .1 I

C. Kesimpulan
Iman merupakan satu keyakinan yang berhubungan dengan Allah swt.

Sebagai pilar utama dalam Islam dan berfungsi sebagai tenaga pendorong bagi

kegiatan ubudiyah kepada Allah. o .
Internalisasi ruh iman pada anak hendaknya dimulai dalam lingkungan

keluarga_ kedua orane tua merupakan peletak dasamya. Rumah tangga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama dikenal anak. kedua orang tuanya merupakan
Pendidik. sebagai pendidik yang pertama. wajib mengenal dan menanamkan dasar-
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d kepada anak'anaknya agar kelgk wmbnft day berkembaﬁg
asar keimanan K€ ama. l
sebagaimana yang dlharﬂ}fi’ ;g didik utama dan pertamamemegang peranap, Penti n‘

Orang tua gebali;_a1 k. yang sedang tumbuh dan berkemb:dng_ Untuﬁ
dalam mendidik anak= periman dan taat kepada Allah, harus dimu]y; sejal

mewujutkan keluarg yans inakan metode-metode yang tepat dan apg .
dini, mendidik denga® gka}}'

langkah yang kongkrt. ;
paftar Kepustakaan i

e ). a Jami’ al-Sahih. juz 3, Semarang: Toha Putra, ,
Al-Turmidzi, Imam (t.L.) .j gl-Jami us Sahih, juz 4, Semarang: Toha Putra |

_Tirmiz |
Abdul 18[;335 Z’fﬁ%%ﬁ Ukasyah. (1 999). 7 Dosa Besar. cet. 1. Jakarta Timy.
Abdurral;?r?;i(?za(])blé;m;:l;;&palz Mendidik Anak Teladan Rasulullah. Bandung;
i Jlam.
Irsyat Baitussa [brahim. (2007). Tarbivah Al-Banati fi Al- Isigy,

Abu A’isy Abd Al Mun’im . :
u tlzéemaha n Herwibowo, Pendidikan Islam bagi Remaja Putri. Jakar,

Najla Press.
Fachruddin. (1995). Mem

Aksara.
Hamka. (1979). Tafsir Al-Azhar. juzu’ 21. Surabaya: Pustaka Islam,

Ismail Tbou Kasir Ad-Dimasyqi, Al Imam Abul Fida (2003). Tafsir Al Qur'an gl
‘Az7m, terjemahan Bahrum Abu Bakar. T afsir Ibnu Kasir juz 14. Bandung:
Sinar Baru Algesindo. ”

Isma’il al-Bukhari, Abu Abdullah ibn Muhammad. (t.t). Shahih Bukhri Juz I
Riyadh: Idaratul Bahtsi Ilmiah, :

Musfir al-Qahthani, Said bin (2004), Buku Putih Syaik i o
e h1)~a vaikh Abdul Qadir Al-Jailani,

pentuk Moral Bim/bingan Alquran. cet. 1. Jakarta: Bina

Itgan, Vol. 1, No. 2, Juli-Desempy,. 2014



